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POTENSI WILAYAH
GEOGRAFI

POTENSI 

SEKTOR JASA

POTENSI
LUBUKLINGGAU



Provinsi Sumatera Selatan
Sarolangun

Rejang 

Lebong
Empat Lawang

Musi RawasMusi Rawas

Utara

Kota Lubuklinggau

Lubuklinggau

40.150 Ha

Luas Wilayah

226.002 jiwa

Penduduk

8 Kecamatan

72 Kelurahan

527 RT

Administrasi

Industri, 

Perdagangan, 

Jasa

Sektor Unggulan

Lahat



Hotel, Restoran

Perdagangan 

Perbankan 

Pendidikan 

Kesehatan

Transportasi 

Pariwisata

POTENSI
Sektor 



Kesehatan TransportasiPariwisata

POTENSI SEKTOR JASA

Hotel, Restoran



Laju Pertumbuhan
Ekonomi (%) 3,37 6,28

IPM 72,55 73,67

Tingkat Kemiskinan (%) 14,37 13,12

Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) % 7,17 4,00

Investasi (RP Juta) 1.666.358 1.902.468

2013 2017

CAPAIAN MAKRO EKONOMI

Tahun Tahun



KONDISI KEUANGAN DAERAH (APBD-P 2018)

PAD  : 

Rp. 124.988.445.764

(12,33%) 

• Pajak daerah : 
Rp.54.169.448.352  

• Retribusi daerah : 
Rp.11.192.629.400 

• Hasil pengelolaan keuangan
daerah yang dipisahkan : 
Rp.2.500.000.000 

• Lain-lain PAD yang sah : 
Rp.57.126.368.012 

DANA PERIMBANGAN

Rp. 726.166.282.757 

(71,62%)

• Dana bagi hasil pajak/bagi
hasil bukan pajak : 
Rp.144.934.924.757 

• Dana alokasi umum : 
Rp.449.082.849.000 

• Dana alokasi khusus : 
Rp.132.148.509.000 

LAIN-LAIN PENDAPATAN 
DAERAH YANG SAH : 

Rp. 162.824.927.194

(16,06%)

• Hibah : Rp.28.071.120.000 

• Dana bagi hasil pajak dari
provinsi dan Pemerintah
Daerah lainnya : 
Rp.117.003.807.194 

• Dana Penyesuaian dan
Otonomi Khusus : 
Rp.17.750.000.000 

• Bantuan keuangan dari provinsi
atau Pemerintah Daerah 
lainnya : -

TOTAL PENDAPATAN DAERAH : Rp. 1.013.979.655.715 P E N D A P A T A N



KONDISI KEUANGAN DAERAH (APBD-P 2018)

TOTAL PENDAPATAN DAERAH : Rp. 1.013.979.655.715 P E N D A P A T A N

Pajak 

daerah

42%

Retribusi 

daerah
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keuangan 
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dipisahkan

3%

Lain-lain 

PAD yang 
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43%

PENDAPATAN ASLI DAERAH
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pajak
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khusus

5%

DANA PERIMBANGAN

Hibah

0%

Dana bagi hasil 

pajak dari 

provinsi dan 

Pemerintah 

Daerah lainnya

15%

Dana 

Penyesuaian 

dan Otonomi 

Khusus

51%

Bantuan 

keuangan dari 

provinsi atau 

Pemerintah 

Daerah lainnya

34%

Lain-Lain Pendapatan Daerah yang Sah



BELANJA TIDAK LANGSUNG

Rp. 393.202.948.013

• Belanja Pegawai : 
Rp.341.197.656.363,11 

• Belanja Hibah : Rp.50.683.195.650,00 

• Belanja Bantuan Sosial: 
Rp.509.686.000,00 

• Belanja Bantuan Keuangan kepada
Provinsi/Kabupaten/Kota dan 
Pemerintahan Desa : 
Rp.490.314.000,00 

• Belanja Tidak Terduga : 
Rp.322.096.000,00 

BELANJA LANGSUNG

Rp. 551.632.380.616  

• Belanja Pegawai : Rp. 31.292.436.000 

• Belanja Barang dan Jasa : 
Rp.237.103.704.504

• Belanja Modal : Rp. 283.236.240.112 

TOTAL BELANJA DAERAH : Rp. 944.835.328.629,-

KONDISI KEUANGAN DAERAH (APBD-P 2018)

B E L A N J A



TOTAL BELANJA DAERAH : Rp. 944.835.328.629,-

KONDISI KEUANGAN DAERAH (APBD-P 2018)

B E L A N J A
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Pegawai

6%

Belanja 

Barang dan 

Jasa

43%

Belanja 

Modal

51%
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KONDISI RIIL KEUANGAN DAERAH (APBD-P 2018)

Anggaran Program 
Pencapaian Visi dan

Misi : 

Rp.455.652.842.910 

Kewajiban Belanja :

1. Belanja pembiayaan : 
70.838.698.495,00 

2. Belanja Tidak Langsung :

393.202.948.013,11 

3. BL Rutin : 
95.979.537.706 

Total : 

Rp.560.021.184.214

Kapasitas Riil
Keuangan

(Pendapatan + 
Penerimaan

Pembiayaan ) : 

Rp.1.015.674.027.124

55,51%

44,49%

Anggaran Infrastruktur

Anggaran Non Infrastruktur

Komposisi Anggaran Infrastruktur 

dan Non Infrastruktur





Revitalisasi Masjid 

Agung, Menjadi Salah 

satu Icon Kota 

Lubuklinggau dan 

sebagai destinasi 

wisata religi

PELUANG DAN POTENSI 



Dengan optimalnya

operasional

Kota 

Lubuklinggau, semakin

menguatkan status Kota 

Lubuklinggau selaku

Pusat Kegiatan Wilayah 

dan pintu gerbang

perekonomian di wilayah

Sumatera Selatan Bagian

barat.

PELUANG DAN POTENSI 



Kebijakan ramah 

investasi periode 

2013-2017 berdampak 

pada perpindahan modal 

(Capital movement) yang 

signifikan di sektor 

perdagangan modern, jasa 

perbankan, jasa 

kesehatan, jasa 

pendidikan, jasa 

perhotelan perumahan 

sehingga berdampak 

terhadap  lonjakan  

investasi sektor swasta 

dan pembukaan lapangan 

kerja baru.   

PELUANG DAN POTENSI 



ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN

Lubuklinggau 
sebagai pusat 

kegiatan 
wilayah bagian 
barat Sumatera 

Selatan

PELUANG :

• Kota tujuan 
(Pendidikan, 

Kesehatan, Wisata, 
Perdagangan & Jasa)

POTENSI :

• Letak geografis yang 
strategis

• Masyarakat majemuk

• Potensi ekonomi 
sektor Jasa

HAMBATAN & 
TANTANGAN :

• Potensi SDA terbatas

• Kontribusi PAD masih 
rendah (12,33% dari 

APBD)





Visi RPJMD Tahun 2018-2023

“TERWUJUDNYA 

LUBUKLINGGAU 

SEBAGAI KOTA 

METROPOLIS YANG 

MADANI“ 



Masyarakat Lubuklinggau menjadi masyarakat berkarakter, beradab dan berakhlak 

mulia yang mengacu pada nila-nilai kebajikan dan maju dalam penguasaan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan mengembangkan inovasi dan kreativitas serta 

menerapkan prinsip-prinsip interaksi sosial yang kondusif bagi penciptaan tatanan 

demokratis dalam kehidupan bermasyarakat serta menjaga dan mengembangkan 

pendidikan karakter sedari usia dini.

Kota Lubukinggau akan diarahkan menjadi pusat dari penyelengaraan kegiatan 

perekonomian, pendidikan, kesehatan dan sektor lainnya bagi wilayah bagian barat 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Kota Lubuklinggau menjadi pusat Perindustrian, Perdagangan, dan Jasa yang maju 

dan berdaya saing, baik dari aspek sumber daya manusia yang berkualitas dan 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sebagai perwujudan kota yang 

maju dengan memperhatikan keunggulan potensi-potensi daerah.

METROPOLIS :

MADANI  :





Misi 
2018-
2023

Mewujudkan 
Sumber Daya 
Manusia yang 

Berakhlak, Berkua
litas dan 

Berkarakter.

Meningkatkan 
Daya Saing 

Ekonomi dan 
Kesejahteraan 

Sosial 

Meningkatkan 
Infrastruktur 
Daerah yang 
Berwawasan 
Lingkungan

Meningkatkan 
Tata Kelola 

Pemerintahan 
yang Baik

Misi RPJMD Tahun 2018-2023



Pembangunan Sumber Daya Manusia dalam rangka pemenuhan hak-

hak dasar masyarakat yang berkualitas dengan meningkatkan derajat

kesehatan dan taraf pendidikan masyarakat Kota Lubuklinggau melalui

pelayanan kesehatan yang berkualitas dan pemantapan pelayanan

pendidikan untuk semua yang mengedapankan penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi serta pembangunan karakter untuk

menciptakan masyarakat yang beragama, beriman dan bertakwa,

berbudi luhur, bertoleran, bergotongroyong, berjiwa patriotik,

berkembang dinamis, dan berorientasi iptek.

Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang Berakhlak, 

Berkualitas dan Berkarakter.



• Peningkatan dari aspek daya saing melalui penciptaan iklim

usaha dan investasi yang kondusif.

• Memberikan kesempatan seluas-luasnya pengembangan

kawasan ekonomi baru

• Peningkatan status kesejahteraan sosial melalui sinergitas

program-program perlindungan sosial dan pemberdayaan

lembaga dan usaha ekonomi masyarakat.

Meningkatkan Daya Saing Ekonomi dan 

Kesejahteraan Sosial .



• Membangun infrastruktur dengan mengedepankan

konektivitas dan pengembangan wilayah.

• Pembangunan sanitasi, air bersih, kelistrikan yang dapat

mendukung aktifitas masyarakat.

• Membuka kesempatan yang seluas-luasnya bagi

pengembangan kawasan permukiman baru.

• Keberlanjutan lingkungan hidup menjadi perhatian dalam

tiap-tiap pembangunan.

Meningkatkan Infrastruktur Daerah yang Berwawasan 

Lingkungan.



Komitmen utama melakukan Reformasi birokrasi yang

mencakup;

– Penataan kelembagaan;

– Peningkatan kapasitas sumber daya manusia aparatur;

– Peningkatan akuntabilitas kinerja aparatur;

– Pengawasan;

– Pelayanan publik;

– Pengembangan budaya kerja produktif efektif dan

efisien; dan

– Mengembangan penyelenggaraan pemerintahan

berbasis IT.

Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik.





TUJUAN DAN SASARAN
RPJMD KOTA LUBUKLINGGAU TAHUN 2018-2023

Mewujudkan SDM yang berkualitas dan berkarakter

Indeks Pembangunan Pemuda

Mewujudkan SDM yang Berkarakter

Indeks Demokrasi

Meningkatnya Kesadaran Civil Society

- Kesbangpol

- DP3APM

- Disdikbud

- Dispora

Indeks Pengetahuan Indeks Kesehatan

Meningkatnya taraf pendidikan 
Meningkatnya derajat 

kesehatan 

73,380

ISDM

Mewujudkan SDM berkualitas 

0,711 0.751

TARGET

INDIKATOR 

TUJUAN

- Disdikbud

- Dispurasip

- Dinkes

- RSSA

- Dispora

INDIKATOR 

SASARAN 

TARGET 

OPD 

1 2



Meningkatkan Daya Saing Ekonomi & Kesejahteraan Sosial

Angka kemiskinan

Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Meningkatkan Status Kesejahteraan Sosial

TARGET

INDIKATOR 

TUJUAN

INDIKATOR 

SASARAN 

TARGET 

OPD 
• DPMPTSP

• Kesbangpol

• Sat POLPP

- Dinas PUPR

- Disdagrin
• Dishub

• Dinas PUPR

• Dinas

Pariwisata

• BKD

• Disnaker

• Dinas

Koperasi UKM

• Disdagin

• Dinsos

• DPPKB

• Dinkes

• Disdikbud

• Dinas Ketahanan

Pangan

• Dinas Pertanian

• Dinas Perikanan

0,040 % 1,94 %
3 kawasan

2 kluster
16,84%

0.814 1,14

Tingkat 

Pertumbuhan

investasi

Persentase

pertumbuhan neraca

perdagangan (ekspor-

impor)

Jumlah pusat-pusat 

ekonomi baru Kontribusi sektor

pariwisata terhadap

PAD

Tingkat

Pengangguran

Terbuka

Indeks 

Pengeluaran

Indeks Kedalaman

(P1), Indeks

Keparahan (P2)

Terwujudnya iklim

usaha dan investasi

yang kondusif

Meningkatnya neraca

perdagangan daerah

Meningkatnya

Pengembangan Wilayah Meningkatnya

Pengembangan

Pariwisata

Menurunnya 

Pengangguran

Meningkatnya

Daya Beli 

Mayarakat

Menurunnya tingkat

kedalaman dan

tingkat keparahan

kemiskinan

Pertumbuhan Ekonomi

11.47

1 2

P1 : 1,87

P2 : 0,49

Terbentuknya kawasan industri 

Jumlah kluster yang terbangun 

di dalam kawasan

Menguatnya 

Ketahanan 

Pangan

Rasio Kecukupan

Pangan

1,09

• Disnaker

• Disdagin

6,44



Meningkatkan Infrastruktur Daerah Yang Berwawasan Lingkungan

TARGET

INDIKATOR 

TUJUAN

INDIKATOR 

SASARAN 

TARGET 

OPD 

Indeks Layanan Infrastruktur

Meningkatkan Kualitas Layanan Infrastruktur Perkotaan

• Dinas Perumahan dan Kawasan

Permukiman

0,35

• Dinas PUPR • Dinas Lingkungan Hidup

0 Ha 100% 75

Luas Kawasan Yang Terindikasi

Kumuh

Persentase Infrastruktur Sesuai

Standar Pelayanan Perkotaan

(SPP)

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

Meningkatnya Infrastruktur

Perumahan & Permukiman

Meningkatnya Infratsruktur

Dasar

Terjaganya kualitas lingkungan 

hidup perkotaan



Meningkatkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik

Indeks Reformasi Birokrasi

Mewujudkan Reformasi Birokrasi

TARGET

INDIKATOR 

TUJUAN

INDIKATOR 

SASARAN 

TARGET 

OPD 
• Setda / Bagian Organisasi

• Semua OPD Pelayanan Publik

66.26

• Bappedalitbang

• Inspektorat

• BKD

• BKPSDM

• Setda / Bagian Organisasi

• Setda/ Bagian Hukum

• Diskominfo

Baik A 78

Indeks Pelayanan Publik
Tingkat Akuntabilitas Kinerja Pemerintah

Daerah
Indeks Profesionalitas

Meningkatnya Kualitas Pelayanan Publik
Meningkatnya Penyelenggaraan

pemerintahan Yang Bersih & Akuntabel
Meningkatnya Kapasitas Birokrasi

1



1 2
PEMBANGUNAN 

SDM BERKUALITAS 
PENINGKATAN 
SEKTOR JASA

 IPM

 ANGKA KEMISKINAN

 TPT

 PERTUMBUHAN EKONOMI

 INDEKS LAYANAN INFRASTRUKTUR

 INDEKS KUALITAS LINGKUNGAN HIDUP

 INDEKS REFORMASI BIROKRASI

KEGIATAN PRIORITAS DAN UNGGULAN 

• Pengembangan Indutri Hilir / 
Pengolahan

• Pembangunan Pantai dan
Danau Buatan

• Peningkatan Objek Wisata

• Membuat Lembaga
Keuangan Berbasis di Masjid

• Infrastruktur Dasar

• Taman Olah Raga

• Layanan Berbasis
Android

• Pencegahan Korupsi

• Tunjangan Daerah 
Berbasis Kinerja

KEGIATAN PRIORITAS DAN UNGGULAN

• Beasiswa S1,S2,S3 

• Layanan Kesehatan

• Pemberdayaan Organisasi Kemasyarakatan

• Pemberdayaan Tempat Ibadah 

• Pendidikan Gratis

• Lapangan Kerja





12

6

39

1

2

4

57

8

10

11

Rp

KEGIATAN

PRIORITAS

Pemberdayaan

organisasi

kemasyarakatan

Pencegahan

korupsi

Tunjangan daerah

berbasis kinerja

Layanan

kesehatan

Pendidikan gratis 

100%

Beasiswa S1, S2, S3

Infrastruktur

dasar

Lapangan kerja

Peningkatan

Objek wisata

Layanan berbasis

android

Taman Olah raga

Pemberdayaan

tempat ibadah



MEMBUAT LEMBAGA KEUANGAN

BERBASIS DI MASJID
“MASJID MAKMUR RAKYAT SEJAHTERA (MARASE)”

PENGEMBANGAN INDUSTRI 

HILIR/PENGOLAHAN

PEMBANGUNAN DANAU

DAN PANTAI BUATAN

KEGIATAN UNGGULAN



• Beasiswa S1,S2,S3 

• Layanan Kesehatan

• Pemberdayaan Organisasi Kemasyarakatan

• Pemberdayaan Tempat Ibadah 

• Pendidikan Gratis

• Lapangan Kerja

• Pengembangan Indutri Hilir / Pengolahan

• Pembangunan Pantai dan Danau Buatan

• Peningkatan Objek Wisata

• Membuat Lembaga Keuangan Berbasis di Masjid

• Infrastruktur Dasar

• Taman Olah Raga

• Layanan Berbasis Android

• Pencegahan Korupsi

• Tunjangan Daerah Berbasis Kinerja

Misi 

1

Misi 

2

Misi 

3

Misi 

4

KETERKAITAN MISI DENGAN KEGIATAN PRIORITAS (UNGGULAN)





Tahap 

Pemantapan
Tahap PercepatanTahap Konsolidasi

Pemerataan 
Infrastruktur 

dasar 
Berwawasan 
Lingkungan

2019

Peningkatan
daya saing
ekonomi
dengan

penguatan
sektor jasa, 

industri, dan 
perdagangan

2020

Peningkatan
kesejahteraan

masyarakat
melalui

pemberdayaan
ekonomi

kerakyatan

2021

Pemantapan
reformasi
birokrasi

dalam
rangka good 
governance

2022

Perwujudan
kota

metropolis 
madani
melalui

peningkatan
kualitas
Sumber

Daya
Manusia

2023

PENTAHAPAN dan AGENDA PEMBANGUNAN




